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ABSTRAK

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PUPUK ORGANIK CAIR
PHOTOSYNTHETIC BACTERIA (PSB) DAN PUPUK ORGANIK CAIR
DARI KULIT BUAH PISANG KEPOK TERHADAP PERTUMBUHAN

TERONG (Solanum melongena L.)

Oleh
MUTIARA SIRLINDA

Pertanian berkelanjutan penting untuk meningkatkan produksi pangan dengan
tetap menjaga keseimbangan ekosistem. Penggunaan pupuk organik cair (POC)
menjadi alternatif ramah lingkungan dari pupuk kimia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan pertumbuhan tanaman terong (Solanum
melongena L.) setelah diberi POC Photosynthetic Bacteria (PSB) dan POC dari
kulit buah pisang kepok (KPK) serta mengetahui perbedaan efektivitas
keduanya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dua faktor yaitu pemberian POC PSB dan POC KPK. Variasi
perlakuan yang akan diuji meliputi POC PSB dengan konsentrasi (0%, 5%,
10%, 15%, dan 20%), dan POC KPK (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%). Masing-
masing perlakuan dilakukan 4 pengulangan. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, luas daun, berat basah, dan berat kering. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan konsentrasi POC tidak menunjukkan
respon yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman berumur 2 mst dan 3 mst.
Perbedaan tinggi tanaman mulai terlihat pada umur tanaman 4 dan 5 mst,
dimana konsentrasi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tetapi jenis
pupuk dan interaksi konsentrasi dengan jenis pupuk tidak memberikan
perbedaan. Parameter luas daun, berat basah, dan berat kering tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik pada taraf a=5%, tetapi
rata-rata nilai menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan.

Kata Kunci: efektivitas pemupukan, konsentrasi POC, parameter
pertumbuhan



ABSTRACT

COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF LIQUID ORGANIC
FERTILIZER PHOTOSYNTHETIC BACTERIA (PSB) AND LIQUID
ORGANIC FERTILIZER FROM BANANA PEEL ON THE GROWTH OF
EGGPLANT (Solanum melongena L..)

By
MUTIARA SIRLINDA

Sustainable agriculture is important for increasing food production while
maintaining ecosystem balance. The use of liquid organic fertilizer (LOF) offers
an environmentally friendly alternative to chemical fertilizers. This study aims
to determine the improvement in the growth of eggplant (Solanum melongena
L.) after being treated with Photosynthetic Bacteria (PSB) LOF and LOF made
from kepok banana peel (KPK), as well as to compare the effectiveness of both.
The study employed a Completely Randomized Block Design (CRBD) with two
factors: PSB LOF and KPK LOF application. The treatment variations tested
included PSB LOF at concentrations of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%, and KPK
LOF at 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%. Each treatment was replicated four times.
The observed parameters included plant height, leaf area, fresh weight, and dry
weight. Analysis of variance results showed that the LOF concentration
treatments did not produce significantly different responses in plant height at 2
and 3 weeks after planting. Differences in plant height began to appear at 4 and
5 weeks, where concentration had a significant effect on plant height, but
fertilizer type and the interaction between concentration and fertilizer type
showed no differences. Leaf area, fresh weight, and dry weight parameters did
not show statistically significant differences at the 5% significance level,
although the average values indicated a tendency toward improvement.

Keywords: fertilization effectiveness, LOF concentration, growth parameters
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik pertanian berkelanjutan bertujuan meningkatkan produksi pangan
dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem melalui pemenuhan kebutuhan
pangan, peningkatan kualitas lingkungan, dan efisiensi penggunaan sumber
daya alam. Tantangan utama dalam implementasinya adalah dampak negatif
pertanian intensif, seperti penggunaan pupuk dan pestisida kimia berlebihan
yang menyebabkan erosi tanah, perubahan pH tanah, penurunan populasi
organisme bermanfaat, berkurangnya cadangan air tanah, dan peningkatan

organisme pengganggu tanaman (Budi, 2021).

Sejak revolusi hijau, penggunaan pupuk anorganik meningkat secara
signifikan karena dinilai lebih praktis dan murah, terutama dengan adanya
subsidi pemerintah. Penggunaan pupuk anorganik terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil pertanian dalam jangka pendek. Namun, penggunaan
berlebihan dalam jangka panjang dapat menyebabkan pengerasan tanah serta
penumpukan sulfat dan karbonat akibat reaksi dengan kalsium tanah sehingga
mengakibatkan penurunan kesuburan dan hambatan dalam pengolahan tanah
(Hidayah, 2024).

Salah satu faktor penting dalam pertanian berkelanjutan yakni penggunaan
pupuk yang ramah sehingga dapat mendukung keberlanjutan produksi. Pupuk
organik dihasilkan dari dekomposisi bahan organik tanaman atau hewan,
tersedia dalam bentuk padat dan cair. Pupuk organik cair dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah, memperbaiki sifat tanah, dan mendukung

pertumbuhan tanaman (Madusari dkk., 2021).



Pupuk organik cair berbahan alami seperti Photosynthetic Bacteria (PSB)
dapat meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres lingkungan seperti
kekeringan dan penyakit (Suryani dan Taupiggrrahman, 2021). PSB
merupakan bakteri autotrof yang melakukan fotosintesis dan mengandung
pigmen bakteriofil a atau b, menghasilkan warna merah, hijau, hingga ungu
(Nugroho, 2023). PSB diketahui memiliki kemampuan untuk memudahkan
tanaman dalam menangkap dan mengubah energi matahari menjadi energi
yang dapat dimanfaatkan secara maksimal sehingga tanaman tumbuh subur
dan tampak segar (Sidqy dkk., 2023). Selain PSB, pupuk organik cair dari
kulit pisang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman cabai
merah keriting karena kandungan nutrisi di dalamnya, seperti kalsium, fosfor,
magnesium, natrium, dan sulfur yang berperan dalam memperbaiki struktur

tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman (Linda dkk., 2024).

Terong ungu (Solanum melongena L.) dipilih sebagai tanaman uji coba dalam
penelitian ini karena permintaannya yang terus meningkat seiring dengan
bertambahnya penduduk. Data Badan Pusat Statistik Indonesia (2023)
menunjukkan bahwa produksi terong ungu pada tahun 2019 tercatat sebesar
575.392 ton. Pada tahun 2020 terjadi lonjakan produksi menjadi 618.202 ton
yang terus meningkat hingga mencapai 699.896 ton pada 2023. Namun,
jumlah tersebut masih belum mencukupi kebutuhan dalam negeri dan hanya
berkontribusi sekitar 1% terhadap permintaan global (Puspita dkk., 2023).

Terong kaya akan vitamin A, C, kalium, fosfor, zat besi, protein, lemak, dan
karbohidrat menjadikannya sayuran bergizi yang baik dikonsumsi (Kadafi
dkk., 2022). Selain itu, kandungan alkaloid solanin dan solasodin dalam
terong berfungsi sebagai bahan baku kontrasepsi oral (Patimah dkk., 2022).
Oleh karena itu, budidaya terong perlu dikembangkan karena manfaatnya bagi

kesehatan dan ekonomi (Tampubolon dkk., 2024).

Petani umumnya mengandalkan pupuk kimia seperti NPK, urea, dan phonska
untuk mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen terong.

Namun, penggunaan jenis-jenis pupuk ini dalam jangka panjang dapat



merusak lingkungan dan menurunkan kesuburan tanah (Halawa dkk., 2025).
Hasil penelitian ini menawarkan penggunaan pupuk organik cair sebagai
alternatif pupuk yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk
mendukung praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan sehingga
selain meningkatkan produktivitas tanpa merusak ekosistem juga mampu

memperbaiki kualitas tanah.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1 mengetahui peningkatan pertumbuhan tanaman terong (Solanum
melongena L.) setelah diberi Pupuk Organik Cair Photosynthetic Bacteria
(POC PSB) atau POC dari Kulit Buah Pisang Kepok ( KPK)

2 mengetahui perbedaan efektivitas POC PSB dan POC KPK terhadap

pertumbuhan tanaman terong.

1.3 Kerangka Pikir

Pertanian berkelanjutan bertujuan meningkatkan produksi pangan dengan
tetap menjaga keseimbangan ekosistem, kualitas lingkungan, dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya alam. Namun, implementasi pertanian
berkelanjutan menghadapi tantangan besar akibat dampak negatif dari praktik
pertanian intensif, seperti penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara
berlebihan yang menyebabkan erosi tanah, perubahan pH tanah, penurunan
populasi organisme bermanfaat, berkurangnya cadangan air tanah, serta
peningkatan organisme pengganggu tanaman. Sejak berlangsungnya revolusi
hijau, penggunaan pupuk anorganik mengalami peningkatan yang signifikan
karena dianggap lebih praktis dan terjangkau, terutama dengan adanya
dukungan subsidi dari pemerintah. Penggunaan pupuk anorganik terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil pertanian dalam jangka pendek. Namun,
penggunaan secara terus-menerus dalam jangka panjang dapat menyebabkan
pengerasan tanah serta akumulasi senyawa seperti sulfat dan karbonat yang

menurunkan kesuburan dan menghambat pengolahan tanah.



Pupuk organik merupakan salah satu solusi untuk mengurangi dampak negatif
penggunaan pupuk kimia. Selain ramah lingkungan pupuk organik dalam
bentuk padat maupun cair terbukti dapat meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, dan mendukung
pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair, seperti Photosynthetic Bacteria
(PSB) mampu meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres lingkungan
dengan mengoptimalkan pemanfaatan energi matahari. Selain itu, POC
berbahan kulit buah pisang kepok juga mengandung unsur penting seperti
kalsium, fosfor, magnesium, natrium, dan sulfur yang berfungsi memperbaiki

struktur tanah dan mendorong pertumbuhan tanaman.

Terong ungu dipilih sebagai tanaman uji coba karena permintaannya yang
terus meningkat. Produksinya mengalami kenaikan setiap tahun menunjukkan
prospek pasar yang baik. Selain harganya terjangkau terong ungu juga kaya
akan nutrisi seperti vitamin A, vitamin C, kalium, dan zat besi sehingga baik
untuk kesehatan. Selain sebagai sumber pangan terong ungu memiliki manfaat
farmasi karena mengandung alkaloid yang digunakan dalam kontrasepsi oral.
Melihat manfaatnya dari segi ekonomi dan kesehatan, budidayanya perlu
dikembangkan secara optimal untuk memberikan keuntungan bagi petani dan
masyarakat. Dalam proposal ini diajukan penelitian dengan topik efektivitas
pupuk organik cair Photosynthetic Bacteria (PSB) dan pupuk organik cair dari
kulit buah pisang kepok terhadap pertumbuhan terong (Solanum melongena
L.)

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. POC PSB dan POC KPK dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
terong.

2. POC PSB dan POC KPK memiliki efektivitas yang berbeda terhadap

pertumbuhan tanaman terong.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Terong (Solanum melongena L.)

Tanaman terong (Solanum melongena L.) adalah sayuran semusim yang
sering ditemukan tumbuh di hutan. Saat ini, terong telah banyak
dibudidayakan di berbagai belahan dunia. Indonesia memiliki berbagai jenis
terong yang dibudidayakan mulai dari varietas lokal seperti terong gelatik,
terong kopek, terong bogor, dan terong medan hingga varietas impor seperti
terong jepang. Terong termasuk tanaman perdu dengan percabangan rendah
dan tinggi tanaman mencapai sekitar satu meter (Wasito dkk., 2022).

Tanaman terong termasuk dalam suku Solanaceae. Klasifikasi terong menurut

sistem taksonomi Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae
Marga : Solanum
Jenis : Solanum melongena L.

2.2 Morfologi Tanaman Terong

Terong termasuk ke dalam kelompok tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
berkeping dua atau dikotil (Wasito dkk., 2022). Tanaman terong memiliki
sistem perakaran tunggang, dengan akar utama yang tumbuh disertai akar-akar
cabang dan serabut (ramosus). Akar tunggang ini berbentuk kerucut
memanjang, tumbuh lurus ke bawah dengan banyak percabangan.



Perakarannya dapat mencapai kedalaman sekitar 80—-100 cm secara vertikal,
sementara pertumbuhan horizontalnya bisa mencapai radius 40-80 cm
(Rokhim, 2021).

Batang tanaman terong berkayu, bercabang, dan pendek. Tinggi tanaman
bervariasi antara 50 hingga 150 cm tergantung varietasnya. Permukaan
batang, cabang, dan daun dilapisi oleh bulu-bulu halus. Batang tanaman ini
bercabang dengan pola menggarpu dan tidak teratur. Batang utamanya
berukuran besar dan cukup keras sedangkan cabang-cabangnya berukuran
lebih kecil. Batang berfungsi sebagai tempat tumbuhnya daun dan organ
lainnya, serta berperan dalam mengangkut zat hara dari akar ke daun dan
mendistribusikan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tanaman (Wasito dkk.,
2022).

Daun tanaman terong terdiri atas tangkai daun (petiolus) dan helaian daun
(lamina) dengan panjang antara 12 hingga 20 cm dan lebar sekitar 7 hingga 9
cm atau lebih sesuai varietasnya. Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi
sedikit pipih dan menebal di bagian pangkal. Helaian daun memiliki struktur
yang meliputi ibu tulang daun, tulang cabang, dan urat-urat daun (Sudarmin
dkk., 2021).

Bunga tanaman terong tumbuh di ketiak daun dan pada percabangan atas
dengan bentuk menyerupai bintang. Bunga terong termasuk dalam kategori
bunga lengkap karena memiliki kelopak, mahkota, benang sari, dan putik.
Tanaman terong memiliki bunga berkelamin ganda dengan benang sari dan
putik yang terdapat pada tangkai yang sama. Pada fase kuncup, mahkota
bunga berwarna putih keunguan, namun setelah mekar warnanya berubah
menjadi ungu. Bunga terong terdiri dari lima benang sari dan satu putik
(Hartanti dkk., 2022).



Daun

Gambar 1. Tanaman Terong (Sumber: https://plantamor.com)

Buah tanaman terong memiliki variasi bentuk seperti lonjong, oval, dan bulat.
Buah tersebut menggantung pada pedunculus (tangkai bunga) yang terletak di
batang utama atau cabang (Gambar 1). Biji tersebar merata di dalam
mesocarpium (daging buah). Sepalum (daun kelopak) melekat di dasar buah

dengan warna hijau atau keunguan (Ajrhee, 2023).

2.3 Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca L.)

Pisang adalah salah satu komoditas hortikultura buah tropis yang memiliki
potensi dan nilai ekonomi yang tinggi. Tanaman pisang tumbuh luas hampir
seluruh provinsi di Indonesia karena kondisi tanah dan iklim tropis yang
mendukung. Buah pisang kaya akan vitamin dan mineral serta dapat
memberikan energi yang lebih baik dibandingkan dengan beberapa buah
lainnya. Manfaat pisang meliputi fungsi pangan, kesehatan, sosial budaya, dan
ekonomi (Sirappa, 2021). Pisang di Indonesia memiliki beragam jenis dan
manfaat, termasuk pisang kepok yang memiliki potensi ekonomi tinggi
sekaligus manfaat ekologis. Kulit pisang mengandung zat gizi penting seperti
zat besi, vitamin B1, vitamin C, karbohidrat, kalsium, dan protein, sehingga
memberikan nilai tambah untuk pemanfaatannya dalam sektor pertanian dan
industri (Wahyuni dan Suparti, 2022).



Klasifikasi tanaman pisang menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa : Zingiberales
Suku : Musaceae
Marga : Musa

Jenis : Musa paradisiaca L.

2.4 Morfologi Tanaman Pisang Kepok

Pohon pisang kepok memiliki sistem perakaran serabut berwarna kecokelatan
dengan bagian tertentu yang tampak agak keputihan. Bonggol tanaman pisang
berperan sebagai pusat pertumbuhan akar sekaligus menjadi tempat
munculnya tunas-tunas baru (Sinta dan Hasibuan, 2023). Sebagian besar
akarnya berada di dalam tanah dengan akar yang tumbuh ke bawah mencapai
kedalaman antara 75-150 cm. Sementara akar yang tumbuh di sisi umbi
batang berkembang secara horizontal atau menyamping (Suyanti dan
Supriyadi, 2008).

Buah pisang

Jantung Daun
<

pisang

Batang semu

Gambar 2. Pisang Kepok (Sumber: https://www.socfindoconservation.co.id)

Batang pisang yang sebenarnya adalah umbi batang yang terletak di dalam
tanah. Pada bagian atas umbi batang terdapat titik tumbuh yang menghasilkan

daun dan pada waktu tertentu akan menghasilkan bunga pisang atau jantung


https://www.socfindoconservation.co.id/

pisang. Sementara struktur yang tampak tegak di atas tanah dan sering
dianggap sebagai batang sebenarnya adalah batang semu (Gambar 2). Batang
semu terbentuk dari pelepah daun yang panjang saling menutupi dengan erat
dan rapat sehingga terlihat seperti batang tanaman (Setiyanto dkk., 2021).
Tinggi batang semu memiliki rata-rata tinggi yaitu 221,77 cm dan diameter
rata-rata 39,93 cm, batang semu tanaman pisang kepok berbentuk kerucut
silindris dan berwarna hijau lumut tua dengan bercak berwarna merah tua
(Novianto, 2018).

Daun tanaman pisang kepok memiliki ciri khas berupa ukuran yang besar,
lebar, dan memanjang dengan tulang daun yang terletak di bagian tengah
(Gambar 2). Daun muda berwarna hijau muda dan berubah menjadi hijau tua
seiring pertumbuhan. Teksturnya mudah robek dan mengering, bagian tulang
dan pelepahnya menyimpan banyak air, mirip seperti batangnya. Ukuran daun

pisang mencapai = 2 meter dengan lebar + 40 cm (Sinta dan Hasibuan, 2023).

Tanaman pisang memiliki bunga majemuk yang tersusun dalam infloresensi
tandan (racemus) dengan tangkai bunga (pedunculus) yang kokoh dan panjang
serta jumlah bunga yang banyak. Daun pelindung bunga (bractea) saling
menutupi dan terkumpul di setiap axil (pangkal daun pada batang semu)

membentuk struktur yang menyerupai reseptakel (Suprayitno dkk., 2021).

Setelah bunga pada tanaman pisang mekar, muncul pertumbuhan pertama
bakal buah yang disebut reseptakel (sisir pisang) (Gambar 2). Pertumbuhan
reseptakel berlangsung secara bertahap setelah reseptakel pertama muncul,
reseptakel berikutnya akan tumbuh. Setiap reseptakel umumnya menghasilkan
sekitar 10 hingga 20 buah pisang. Buah yang masih muda memiliki warna
hijau dan seiring pematangan warnanya berubah menjadi kekuningan dengan

ukuran yang semakin membesar (Sinta dan Hasibuan, 2023).

2.5 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk Organik Cair (POC) adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari
hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi (Harahap dkk.,
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2020). Fermentasi merupakan proses respirasi yang dilakukan
mikroorganisme secara aerob maupun anaerob dengan tujuan untuk
mempercepat penyerapan nutrisi pada tumbuhan. Adanya fermentasi proses
dekomposisi bahan menjadi lebih cepat dan lebih mudah terurai. Pembuatan
pupuk organik cair melalui proses fermentasi dapat dilakukan dengan metode
aerob maupun anaerob (Saputri, 2021).

2.5.1 Pupuk Organik Cair Photosynthetic Bacteria (PSB)

Photosynthetic Bacteria (PSB) termasuk jenis bakteri autotrof yang
mampu melakukan fotosintesis sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembuatan pupuk organik cair (POC). POC PSB memiliki
manfaat bagi pertumbuhan tanaman, seperti meningkatkan kadar
nitrogen (N) yang penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman seperti
akar, batang, dan daun (Wagfin dkk., 2022). Selain itu, POC PSB juga
mengandung mineral dan asam amino yang mendukung pembentukan
zat pengatur tumbuh (ZPT), mempercepat fotosintesis, serta
meningkatkan kualitas rasa dan warna buah maupun daun tanaman
(Wagfin dkk., 2022). Bahan utama dalam pembuatan POC PSB
meliputi effective microorganisms-4 (EM4), monosodium glutamat
(MSG), telur, dan cangkang telur (Redjeki dkk., 2023).

EM4 adalah cairan yang mengandung mikroorganisme hidup seperti
bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), bakteri asam laktat
(Lactobacillus sp.), ragi (Saccharomyces sp.), Actinomycetes, dan jamur
fermentasi (Aspergillus dan Penicillium). Mikroorganisme ini
bermanfaat dalam memperbaiki kualitas tanah, mempercepat
dekomposisi bahan organik, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara
bagi tanaman. Bakteri fotosintetik menghasilkan senyawa bioaktif yang
mendukung metabolisme tanaman, sementara bakteri asam laktat
bertindak sebagai sterilizer untuk menekan patogen. Ragi menghasilkan
hormon dan enzim yang merangsang pertumbuhan akar, Actinomycetes

memproduksi zat antimikroba, dan jamur fermentasi membantu
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mengurai bahan organik menjadi senyawa bermanfaat (Syaifuddin dan
Destantyo, 2018).

MSG merupakan senyawa berbentuk kristal putih yang larut dalam air
yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman
melalui kandungan glutamat dan natriumnya. Glutamat meningkatkan
pembentukan daun dan daya tahan terhadap hama, sedangkan natrium
mendukung penyerapan air, mempercepat pertumbuhan akar, batang,
dan daun (Giawa dkk., 2022). Penelitian Agitaria dkk (2020)
menunjukkan MSG dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,

dan diameter batang pada tanaman cabai rawit.

Telur merupakan sumber protein berkualitas tinggi karena mengandung
asam amino esensial lengkap dan memiliki nilai biologis mencapai
100%. Telur terdiri dari tiga bagian utama, yaitu cangkang (kerabang)
beserta selaputnya, putih telur, dan kuning telur. Kandungan air, lemak,
dan protein yang tinggi pada telur menjadikannya media yang ideal
bagi pertumbuhan bakteri (Wulandari dan Arief, 2022).

Limbah cangkang telur dari peternakan ayam petelur dan rumah tangga
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam pembuatan POC
yang dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan memberikan nilai
tambah ekonomi melalui proses daur ulang (Hasibuan dkk., 2021).
Cangkang telur mengandung kalium (0,121%), kalsium (8,977%),
fosfor (0,394%), dan magnesium (10,541%) yang berguna dalam
mendukung pertumbuhan organ vegetatif tanaman seperti daun, batang,
dan akar (Andriani, 2020). Selain itu, cangkang telur juga bermanfaat
untuk tanaman berbuah dengan meningkatkan kalsium yang mencegah
pembusukan dan mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat
(Fitriyah dkk., 2024).
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2.5.2 Kulit buah pisang kepok

Kulit pisang merupakan limbah buah pisang dengan komposisi sekitar
35-40% dari berat pisang segar. Meskipun sering dianggap limbah, kulit
pisang mengandung berbagai nutrisi penting seperti karbohidrat,
protein, mineral, serat pangan, asam amino esensial, asam lemak tak
jenuh ganda, serta senyawa fenol yang berfungsi sebagai antioksidan.
Kandungan gizi melimpah ini membuat kulit pisang berpotensi sebagai
bahan baku pupuk organik cair (Sari dkk., 2024).

Tabel 1. Komponen Kimia Kulit Buah Pisang Kepok (per 100 gram)

Komponen Kadar (%)
Kadar air 11,09
Kadar abu 4,82
Lemak 16,47
Protein 5,99
Serat kasar 20,96
Karbohidrat 40,74
Selulosa 17,04
Lignin 15,36

Sumber: Hernawati dan Aryani (2007)

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah dkk. (2021) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair berbahan limbah kulit pisang
memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman
seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh positif tersebut terlihat pada
beberapa parameter pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, dan berat segar seledri. Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk organik cair dari kulit pisang dapat meningkatkan kualitas
pertumbuhan tanaman secara efektif.

Selain itu, pupuk organik cair dari kulit pisang kepok secara konsisten

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau dengan
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menyediakan nutrisi penting dan memperbaiki kualitas pertumbuhan
vegetatif. Pupuk ini menjadi alternatif efektif dan ramah lingkungan
untuk pertanian modern, membantu petani meningkatkan hasil panen
secara berkelanjutan sambil menjaga keseimbangan ekosistem (Putra
dkk., 2024)



111.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret-April 2025 di Laboratorium
Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah polybag ukuran 30 x 30 cm, neraca, penggaris,
alat tulis, kamera, laptop, beaker glass, saringan, oven, blender, mangkuk, dan

tisu.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biang POC PSB dari
Yayasan Edufarmers yang diperbanyak selama magang di Sulawesi Tengah,
limbah kulit pisang kepok yang diperoleh dari pedagang pisang yang
beralamatkan JI. H. Komarudin barongan Kotok No.2a, Rajabasa, Kota

Bandarlampung, benih terong, telur, MSG, EM4, air, dan tanah.

3.3 Rancangan penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dua faktor yaitu pemberian POC PSB dan POC dari kulit buah pisang
kepok. Variasi perlakuan yang akan diuji meliputi POC PSB dengan
konsentrasi (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%), dan POC dari kulit pisang dengan
konsentrasi (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%). Masing-masing perlakuan
dilakukan 4 kali pengulangan.
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Tabel 2. Rancangan Acak Kelompok Lengkap Petak Percobaan

Kelompok IV Kelompok |1 Kelompok 1 Kelompok 111
KPK 5% PSB 0% PSB 5% KPK 0%
PSB 0% PSB 5% KPK 20% PSB 10%
PSB 20% KPK 10% PSB 10% PSB 15%
KPK 0% PSB 20% KPK 15% KPK 20%
PSB 10% PSB 15% PSB 0% PSB 5%

KPK 15% KPK 0% KPK 10% KPK 5%
PSB 15% KPK 5% KPK 5% PSB 20%
KPK10% KPK 20% KPK 0% KPK 10%
KPK 20% PSB 10% PSB 15% PSB 0%
PSB 5% KPK 15% PSB 20% KPK 15%
Keterangan:
PSB = POC PSB

KPK = POC dari kulit buah pisang kepok

0% - 20% = menunjukkan konsentrasi POC

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan POC PSB

POC PSB diperoleh selama mengikuti program magang di Sulawesi
Tengah dengan membawa biangnya untuk diperbanyak. Proses
perbanyakan biang PSB dilakukan dengan cara yang sama seperti
pembuatan biang POC PSB, tetapi dengan menggantikan EM4 dengan
biang PSB yang sudah ada. Biang POC PSB dibuat dengan
mencampurkan 2 sendok makan MSG, 1 telur dan cangkangnya, dan
biang PSB. Telur terlebih dahulu dikocok hingga merata kemudian
tambahkan MSG, dan cangkang telur yang telah dihancurkan. Setelah
bahan tercampur dimasukkan ke dalam botol ukuran 1,5 liter yang
telah diisi air hingga 3/4 bagian. Selanjutnya, biang PSB ditambahkan
200-300 mL. Botol kemudian ditutup rapat dan dibiarkan selama 14
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hari di bawah sinar matahari dengan tutup botol dibuka sedikit setiap
hari untuk melepaskan gas fermentasi.

Pembuatan POC KPK

POC KPK dibuat dengan memanfaatkan kulit buah pisang kepok
matang yang berwarna kuning. Proses diawali dengan mengumpulkan
kulit buah pisang kepok dari tempat penjualan pisang. Bagian pangkal
dan ujung kulit buah pisang kepok dibuang, lalu kulit buah pisang
kepok ditimbang sebanyak 1 kg, dicuci bersih, dan dihaluskan
menggunakan blender. Kemudian, ditambahkan 1 liter air, 25 gram gula
merah, dan 25 mL EM4. Seluruh bahan diaduk hingga tercampur
merata, lalu dimasukkan ke dalam wadah kotak. Wadah ditutup rapat
untuk fermentasi selama 14 hari pada suhu ruangan. Selama fermentasi,
tutupnya dibuka sedikit setiap hari untuk melepaskan gas yang
dihasilkan. Hasil fermentasi yang berhasil ditandai dengan cairan
berwarna cokelat dan tidak berbau menyengat (Nurfadillah dkk., 2021).

Penyiapan Media Tanam

Polybag berukuran 30 x 30 cm diisi tanah menyisakan sekitar 5 cm dari
bagian atas untuk memberikan ruang pertumbuhan tanaman dan
mencegah tumpahnya media tanam saat penyiraman. Setiap polybag
diberi label sesuai perlakuan untuk menghindari kesalahan dalam
pencatatan data. Selanjutnya, polybag disusun berdasarkan tata letak
satuan percobaan yang mengikuti rancangan acak kelompok lengkap
(RAKL).

Penyediaan Bibit Terong

Benih terong terlebih dahulu direndam dalam air hangat bersuhu 30-
35°C selama 10-15 menit. Benih yang mengapung dibuang karena
dianggap tidak berkualitas, sedangkan benih yang tenggelam direndam
kembali selama 12 jam agar lebih mudah berkecambah (Harleni dan
Maliki, 2024).
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3.4.5 Pemberian Perlakuan

Benih terong yang telah ditanam di dalam masing-masing polybag
ditunggu selama tujuh hari untuk memastikan benih tersebut tumbuh.
Kemudian masing-masing bibit yang sudah berumur delapan hari diberi
perlakuan POC PSB dan POC KPK sesuai konsentrasi yang telah
ditentukan. POC diberikan satu kali dalam seminggu pada pagi hari
dengan volume pemberian sebanyak 50 ml dengan cara disiram ke

tanah dekat dengan tanaman.

Tabel 3. Cara Pembuatan Konsentrasi POC dan Pengencerannya

No Konsentrasi POC POC (ml) Air (ml)
1 0% 0 100
2 5% 5 95
3 10% 10 90
4 15% 15 85
5 20% 20 80

3.4.6 Pemeliharaan dan Perawatan Tanaman Terong

Penyiraman tanaman terong dilakukan saat pagi atau sore hari untuk
menjaga kelembaban tanah dan penyiangan dilakukan apabila tumbuh

gulma seperti rumput yang mengganggu pertumbuhan tanaman terong.

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur 2 minggu setelah
tanam. Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga titik tumbuh
tertinggi. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan interval waktu

pengamatan 1 minggu sekali selama 4 minggu.
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3.5.2 Luas Daun (cm)

Import Foto Daun

!

Set Scale Foto Daun

l

Ubah Foto menjadi
Binary dan Invert

l

Deteksi Luas Daun

Gambar 3. Tahapan pengolahan data citra daun (Umam dkk., 2023)

Pengukuran luas daun dilakukan pada akhir pengamatan dengan
mengambil citra daun tanaman terong menggunakan kamera, selanjutnya
hasil dipindah ke laptop untuk dilakukan pengolahan citra digital
menggunakan software imageJ. Secara prinsip, terdapat empat tahap
utama dalam proses ini (Gambar 3): (i) foto daun yang akan diukur
luasnya diimpor atau dimasukkan ke dalam software imageJ, (ii) batas
area yang akan dihitung serta skala dalam foto ditentukan dan ditandai
(set scale), (iii) gambar daun dikonversi ke dalam format biner (hitam
putih) lalu dilakukan inversi, dan (iv) luas daun dideteksi, di mana hasil
perhitungan luas diperoleh dari gambar daun hasil inversi biner yang
berwarna hitam (Umam dkk., 2023). Objek citra daun dalam satuan pixel
diubah dan diolah dengan software imageJ menjadi satuan luas
berdasarkan objek tuntun yang telah diatur skalanya dari satuan pixel ke
satuan cm (Al Ramadhani, 2024).

3.5.3 Pengukuran Berat Basah

Penimbangan berat basah tanaman dilakukan ketika tanaman masih
dalam kondisi segar setelah penelitian diakhiri. Penimbangan berat basah
diawali dengan mencabut tanaman dari polybag. Selanjutnya tanaman
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dibersihkan dari tanah yang masih menempel pada akar. Setelah itu,
tanaman ditimbang dengan menggunakan neraca ohause (Yulianty dkk.,
2022).

3.5.4 Pengukuran Berat Kering

Penimbangan berat kering tanaman dilakukan dengan memasukkan
tanaman yang telah ditimbang berat basahnya ke dalam amplop kertas,
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 2 x 24 jam
sampali berat kering tanaman benar-benar dalam keadaan konstan
(Hafsah dkk., 2020). Setelah itu, tanaman ditimbang menggunakan

neraca ohause.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh homogenitasnya dengan uji levene. Apabila sudah
homogen dilanjutkan dengan analisis ragam ANARA pada taraf nyata 5%,
jika hasil signifikan dilanjutkan dengan uji beda nyata Jujur (BNJ) untuk

melihat perbedaan antar perlakuan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1 pemberian POC PSB atau POC KPK dapat meningkatkan tinggi tanaman
terong (Solanum melongena L.)

2 efektivitas POC PSB dan POC KPK tidak berbeda secara signifikan,
namun tanaman yang mendapat perlakuan POC PSB konsentrasi 20% dan
POC KPK konsentrasi 15% cenderung menunjukkan peningkatan
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan kontrol maupun konsentrasi

lain.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu
perlu dilakukan uji lanjutan terhadap fase pertumbuhan generatif untuk
melihat apakah pengaruh POC lebih signifikan pada fase berbunga dan
berbuah.
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